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A. Judul Proposal:

PENGARUH MOTIVASI, LITERASI KEUANGAN DAN PERSEPSI RESIKO TERHADAP MINAT MAHASISWA BERINVESTASI DI PASAR
MODAL (Studi Pada Mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta).

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pasar modal di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah membawa dampak yang sangat besar dalam peningkatan kemajuan pertumbuhan mengenai investasi di pasar modal. Peningkatan ini secara garis besar terlihat dari meningkatnya jumlah investor ritel, terutama dari kalangan generasi muda dan mahasiswa. Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia ((KSEI), 2025) tercatat bahwa kelompok usia 18-30 tahun yang mencapai lebih dari 50% investor sehingga menjadikan mahasiswa sebagai kelompok dengan pertumbuhan tercepat dalam berinvestasi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa minat berinvestasi di kalangan generasi muda semakin terbentuk seiring dengan kemudahan akses digital dan maraknya literasi keuangan melalui berbagai platform.
Tingginnya jumlah investor muda tidak selalu mencerminkan tingginya minat mahasiswa untuk memanfaatkan pasar modal. Banyak mahasiswa yang telah memiliki rekening investasi tetapi belum aktif bertransaksi karena minimnya pemahaman mengenai instrumen pasar modal serta masih kuatnya persepsi bahwa investasi merupakan kegiatan beresiko tinggi. Ketidakpastian ini menyebabkan sebagian mahasiswa masih ragu untuk memulai berinvestasi, meskipun manfaat investasi dalam jangka panjang sangat besar dalam membangun stabilitas keuangan di masa depan.

Rendahnya partisipasi investasi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti motivasi, literasi keuangan dan persepsi resiko. Penelitian (Diansyah & Hidayati, 2023) menunjukkan bahwa motivasi dan literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat berinvestasi, sedangkan persepsi resiko memberikan pengaruh negatif. Sedangkan, penelitian (Wahyuningtyas et al., 2022) juga mengonfirmasi bahwa ketiga variabel tersebut berperan penting dalam membentuk minat investasi mahasiswa. Namun, hasil penelitian hasil penelitian lain tidak selalu sejalan, (Felita & Herlina, 2025) menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi generasi Z, sementara persepsi resiko memiliki pengaruh positif. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu di telusuri lebih lanjut.
Fenomena ini menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan data demografi investor KSEI yang menunjukkan ketimpangan antara peningkatan jumlah investor muda dengan tingkat pemahaman keuangan mereka. Laporan KSEI tahun 2025 memperlihatkan bahwa meskipun investor berusia 18-30 tahun mendominasi secara jumlah dan tingkat aktivitas transaksi mereka masih tergolong rendah dibandingkan kelompok usia di atas 30 tahun. Sehingga menandakan bahwa masih banyak mahasiswa telah melakukan registrasi sebagai investor tetapi belum memiliki minat dan keberanian untuk mengambil keputusan investasi di pasar modal.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih memiliki pemahaman terbatas mengenai pasar modal. (Rahayu & Khoirudin, 2023) menemukan bahwa banyak mahasiswa menganggap investasi sebagai aktivitas yang sangat beresiko sehingga tidak memulai berinvestasi di pasar modal.

Sedangkan (Atmaja & Widoatmodjo, 2021) menyebutkan bahwa motivasi menjadi faktor penting yang mendorong minat mahasiswa berinvestasi selama masa pandemi. Hal ini menegaskan bahwa dorongan internal dan edukasi keuangan yang memadai dapat berperan besar dalam meningkatkan minat investasi mahasiswa.
Berdasarkan hasil penelitian dan data demografi KSEI investor muda yang menunjukkan tingginya jumlah tetapi rendahnya partisipasi dalam berinvestasi di pasar modal, sehingga penelitian mengenai minat investasi mahasiswa menjadi relevan untuk diteliti kembali. Khususnya pada mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta yang belum banyak menjadi objek penelitian terkait minat investasi. Penelitian ini mengombinasikan variabel motivasi, literasi keuangan dan persepsi resiko untuk menguji pengarunya terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal.
Penelitian-penelitian terdahulu memberikan hasil dan pendapat yang berbeda-beda serta belum meneliti variabel motivasi, literasi keuangan dan persepsi resiko secara bersamaan. Peneliti ini akan meneliti kembali dengan judul “Pengaruh Motivasi, Literasi Keuangan dan Persepsi Resiko Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta)”.


C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian pengaruh motivasi, literasi keuangan dan persepsi resiko terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal (Studi pada mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta) dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah	motivasi	berpengaruh	signifikan	terhadap	minat	mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta dalam berinvestasi di pasar modal?
2. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta dalam berinvestasi di pasar modal?
3. Apakah persepsi resiko berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta dalam berinvestasi di pasar modal?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta dalam berinvestasi di pasar modal.
b. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta dalam berinvestasi di pasar modal.
c. Untuk mengetahui apakah persepsi resiko berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta dalam berinvestasi di pasar modal.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian pengaruh motivasi, literasi keuangan dan persepsi resiko terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak.

a. Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung terhadap pengembangan literatur ilmiah dan memberikan kontribusi akademis dengan menambah refrensi ilmiah terkait minat berinvestasi di pasar modal.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan inspirasi ide terhadap pihak yang berencana melakukan perluasan kajian mengenai topik minat berinvestasi di pasar modal.
b. Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan yang lebih komprehensif bagi mahasiwa mengenai betapa pentingnya motivasi, literasi keuangan dan persepsi resiko dalam proses menentukan keputusan berinvestasi di pasar modal. Dengan pemahaman yang semakin baik, diharapkan mahasiswa terdorong untuk menumbuhkan kesadaran serta minat dalam menyusun perencanaan keuangan pribadi melalu aktivitas investasi.
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai persepsi resiko yang menjadi pertimbangan mahasiswa sebelum melakukan kegiatan berinvestasi di pasar modal. Sehingga gambaran tersebut dapat menjadi evaluasi bagi lembaga terkait.

E. Landasan Teori

1. Theory of Planned Behavior (TPB)

Menurut (Ajzen, 1991) Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan kerangka teoritis yang menjelaskan bagaimana niat seseorang terbentuk sebelum individu melakukan tindakan. Teori ini menjelaskan bahwa bahwa perilaku individu yang dihasilkan melalui proses pertimbangan yang rasional. Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku.
a. Sikap terhadap perilaku

Sikap terhadap perilaku merupakan penilaian individu ketika perilaku yang sedang dilakukan dipandang memberikan keuntungan atau kerugian. Sikap positif muncul ketika tindakan dinilai memberi manfaat, sementara sikap negatif terbentuk jika tindakan dipersepsikan berisiko atau merugikan. Secara umum, sikap mahasiswa dipengaruhi oleh pemahaman mereka mengenai manfaat investasi, seperti potensi pendapatan tambahan, peningkatan kemampuan individu dalam mengelola keuangan dan penambahan aset. Jika investasi dipandang bermanfaat dan sesuai dengan tujuan finansial individu, maka akan terbentuk sikap positif yang mendorong terbentuknya minat untuk berinvestasi.
b. Norma subjektif

Norma subjektif merupakan sebuah gambaran keyakinan individu mengenai adanya pengaruh yang mendorong atau menghambat individu dalam mengambil suatu tindakan. Aspek ini terbentuk melalui pandangan

dan dukungan dari lingkungan tempat individu berada. Norma subjektif tercermin dari sejauh mana mahasiswa menerima dukungan dan arahan dari lingkungan sekitarnya. Semakin sering mahasiswa melihat teman berinvestasi atau mendapat pendidikan terkait investasi dari kampus, semakin kuat tekanan sosial yang memotivasi mereka untuk mengikuti perilaku tersebut. Paparan terhadap tren investasi di media sosial serta kemudahan teknologi dapat memperkuat pembentukan persepsi sosial. Ketika lingkungan memberikan penilaian positif terhadap aktivitas investasi, persepsi tersebut cenderung meningkatkan minat mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan investasi. Maka secara umum, norma subjektif adalah minat individu yang muncul akibat dorongan atau tekanan dari lingkungan.
c. Kontrol perilaku persepsian

Kontrol perilaku persepsian merupakan kemampuan individu untuk melakukan suatu tindakan termasuk penilaian terhadap kemudahan maupun hambatan yang mungkin muncul. Dalam konteks investasi, perilaku persepsian berkaitan dengan literasi keuangan, pemahaman terhadap resiko dan kemampuan memanfaatkan platform investasi digital. Mahasiswa yang memiliki pemahaman memadai mengenai mekanisme pasar modal dan strategi pengelolaan risiko pada umumnya menunjukkan keyakinan yang lebih kuat untuk berinvetasi. Persepsi mengenai kemampuan diri merupakan komponen penting dalam memengaruhi tingkat minat mahasiswa terhadap aktivitas investasi.

Dalam penelitian ini, TPB dijadikan landasan untuk menjelaskan keterkaitan antara motivasi, literasi keuangan, persepsi resiko dan minat berinvestasi. Motivasi berhubungan dengan sikap karena dorongan dari internal dapat membuat individu menilai investasi sebagai kegiatan yang positif. Literasi keuangan terkait dengan kontrol perilaku persepsian karena semakin tinggi pemahaman individu maka semakin besar keyakinannya dalam mengambil keputusan berinvestasi. Persepsi resiko mempengaruhi baik sikap maupun perilaku, karena penilaian resiko yang realistis membantu individu menilai investasi secara proporsional dan merasa mampu mengelolanya. Dengan demikian, TPB menyediakan kerangka teoritis yang mengintegrasikan faktor psikologis, sosisal dan kognitif dalam menjelaskan minat mahasiswa untuk berinvestasi.
2. Minat Berinvestasi

Minat berinvestasi menggambarkan kecenderungan psikologis individu yang merasakan ketertarikan serta memiliki kemauan untuk terlihat dalam kegiatan investasi. (Slameto, 2015) menyatakan bahwa minat merupakan rasa suka dan ketertarikan individu terhadap suatu objek tanpa adanya paksaan dari luar yang selanjutnya mempengaruhi kesiapan individu dalam mengambil tindakan. Dalam konteks pasar modal, minat tersebut tercermin melalui ketertarikan terhadap instrumen investasi dan perhatian terhadap informasi finansial serta dorongan untuk menggali peluang investasi secara lebih mendalam.(Wahyuningtyas et al., 2022) menekankan bahwa minat berinvestasi tidak hanya tampak sebagai ketertarikan emosional tetapi juga melalui perilaku seperti pencarian informasi, kesiapan menghadapi risiko dan adanya rencana untuk berinvestasi di masa depan. Sejalan dengan itu, (Kadek

Diah Listiyani Putri & I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, 2023) menjelaskan bahwa minat berinvestasi terbentuk oleh faktor psikologis serta pengetahuan yang mempengaruhi keyakinan individu terhadap potensi keuntungan dan risiko investasi. Secara konsep, minat berinvestasi dapat dipahami sebagai behavioral intention yang menjadi landasan munculnya tindakan investasi nyata sehingga berperan penting dalam memahami perilaku investasi mahasiswa khususnya individu yang baru mengenal dunia pasar modal.
3. Motivasi Berinvestasi

Motivasi berinvestasi merujuk pada dorongan yang mempengaruhi individu untuk terlibat dalam aktivitas investasi baik dorongan yang muncul dari dalam diri, seperti kebutuhan dan tujuan finansial pribadi maupun yang bersumber dari lingkungan sosial dan kondisi ekonomi. Pada konteks investasi, motivasi sering kali dipicu oleh keinginan memperoleh keuntungan, mencapai kemandirian finansial, meningkatkan keamanan ekonomi jangka panjang atau menambah pengalaman dalam pengelolaan keuangan. (Diansyah & Hidayati, 2023) menunjukan bahwa motivasi mahasiswa untuk berinvestasi dipengaruhi oleh harapan mendapatkan return dan dorongan dari keluarga atau teman, serta aspirasi untuk memenuhi target keuangan di masa depan. Pendapat lain menurut (Atmaja & Widoatmodjo, 2021) menegaskan bahwa motivasi dipengaruhi oleh keinginan memperluas pengetahuan dan pengalaman terutama bagi investor pemula yang ingin meningkatkan pemahaman mereka mengenai instrumen keuangan. Oleh karena itu, motivasi berinvestasi dapat dipandang sebagai faktor kunci yang membentuk sikap positif terhadap investasi dan mendorong individu untuk berinvestasi secara lebih aktif dan terencana.

4. Literasi keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan, mengelola sumber daya finansial, serta mengambil keputusan ekonomi yang rasional dan bertanggung jawab. (OECD / Infe Toolkit For Measuring Financial Literacy And Financial Inclusion 2022, 2022) mendiskripsikan literasi keuangan sebagai kombinasi antara pengetahuan, keterampilan dan sikap yang memungkinkan seseorang membuat keputusan keuangan yang tepat demi meningkatkan kesejahteraan finansialnya. Dalam konteks kegiatan investasi, literasi keuangan memegang peranan penting karena dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menilai resiko, mengidentifikasi peluang dan menyusun rencana keuangan jangka panjang. (Wahyuningtyas et al., 2022) menyebutkan bahwa mahasiswa dengan literasi keuangan tinggi cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat ketika mengambil keputusan investasi karena mereka memahami mekanisme kerja instrumen pasar modal. Oleh sebab itu, literasi keuangan dapat dianggap sebagai fondasi utama yang mempengaruhi perilaku investasi, karena pemahaman yang memadai mengenai konsep keuangan membantu individu bertindak secara rasional dan lebih mampu menghadapi ketidakpastiaan dalam proses pengambilan keputusan investasi.
5. Persepsi resiko

Persepsi resiko merujuk pada penilaian subjektif individu mengenai tingkat ketidakpastian dan potensi kerugian yang muncul dari suatu aktivitas investasi. Persepsi resiko dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, pengalaman kondisi psikologis, serta informasi yang diterima terkait pasar modal. Pradipta dan yuningsih 2023 menemukan bahwa persepsi resiko yang tinggi

dapat menurunkan minat mahasiswa untuk berinvestasi karena meningkatnya kekhawatiran terhadap potensi kerugian. Namun (Febila Febriyani & Widarno, 2025) menegaskan bahwa persepsi resiko tidak selalu memiliki dampak negatif. Apabila individu merasa mampu mengelola resiko, persepsi tersebut justru dapat memicu pengambilan keputusan yang lebih rasional dan mendorong meningkatnya minat berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi resiko berkaitan erat dengan perceived behavioral control dalam Theory of Planned Behavior, karena penilaian terhadap kemampuan mengendalikan resiko menentukan seberapa besar keberanian sesorang dalam mengambil keputusan investasi. Dengan demikian, persepsi resiko menjadi faktor penting dalam membentuk cara individu menilai pasar modal dan menentukan tindakannya dalam berinvestasi.
F. Penelitian Terdahulu

Ide penelitian tentang motivasi, literasi keuangan dan persepsi resiko terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal muncul seiring dengan berjalannya pencarian jurnal artikel dengan topik pasar modal. Variabel independen motivasi, literasi keuangan dan persepsi resiko sering kali diteliti dengan variabel dependen minat. Perbandingan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya research gap, terutama pada variabel literasi keuangan dan persepsi resiko. Sehingga penelitian ini penting dilakukan kembali pada konteks mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta.

Tabel 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti dan Tahun
	Judul
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian (Kesimpulan)

	1
	(Diansyah & Hidayati, 2023)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Motivasi, Persepsi Kemudahan, Risiko Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Pada Pasar Modal Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manajemen Keuangan Syariah Di Jawa Timur)
	-	Regresi linier berganda
	Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.
Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.
Risiko investasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.

	2
	(Hikmah & Rustam, 2020b)
	Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Literasi Keuangan Dan Persepsi Resiko Pengaruhnya Terhadap Minat Investasi Pada Pasar Modal
	-	Partial Least Square
	Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.
Motivasi Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.
Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.
Persepsi resiko berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat investasi.

	3
	(Pradipta & YYuniningsih, 2023)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Resiko, dan Motivasi Investasi terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa di Galeri Investasi FEB Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur.
	-	Partial Least Square
	Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi
Persepsi resiko berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan investasi Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhaadap
keputusan investasi

	4
	(Wahyuningtyas et al., 2022)
	Dampak motivasi investasi, persepsi resiko, literasi dan efikasi keuangan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal
	-	Regresi linier berganda
	Motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
Persepsi resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal.



	
	
	
	
	Efikasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi
di pasar modal.

	5
	(Febila Febriyani & Widarno, 2025)
	Pengaruh Persepsi Resiko, Modal Minimal, Social Media Influencer dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat
Investasi Mahasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta
	-	Regresi linier berganda
	Persepsi resiko berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi mahasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta.
Modal minimal berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi mahasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta.
Social media influencer tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta.
Lingkungan keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi
mahasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta.

	6
	(Rahayu & Khoirudin, 2023)
	Analisis minat mahasiswa dalam berinvestasi saham di pasar modal
	-	Uji regresi linier berganda
	Motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal.
Pengetahuan dan pemahaman investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal.
Modal minimal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal.
Manfaat investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal.
Persepsi terhadap resiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi
saham di pasar modal.

	7
	(Atmaja & Widoatmodjo, 2021)
	Pengaruh motivasi, persepsi resiko dan pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi di masa pandemi covid-19
	-	Partial Least Square
	Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.
Persepsi resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi. Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berinvestasi.



	8
	(Marfuah & Anggini Asmara Dewati, 2021)
	Determinasi minat mahasiswa berinvestasi pada pasar modal
	-	Regresi linier berganda
	Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Kebijakan modal minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Pelatihan pasar modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Return investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal.
Risiko investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di
pasar modal.

	9
	(Felita & Herlina, 2025)
	Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi Generasi Z di Pasar Modal Indonesia
	-	Regresi linier berganda
	Literasi keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat investasi.
Persepsi resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi

	10
	(Sari & Setiyawan, 2024)
	Pengaruh Pengetahuan Investasi, Return, dan Persepsi Risiko terhadap Minat Mahasiswa untuk Berinvestasi di Pasar Modal
	-	Regresi linier berganda
	Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat berinvestasi.
Return berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi.
Persepsi resiko berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi.

	11
	(Kadek Diah Listiyani Putri & I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, 2023)
	Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, Return, dan Motivasi pada Minat Mahasiswa Berinvestasi
Cryptocurrency
	-	Regresi linier berganda
	Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi. Persepsi resiko berpengaruh negative dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi.
Return berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi.
Motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi.



G. Kerangka Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:
H1
Minat Berinvestasi (Y)
H2
H3
Motivasi (X1)




/
Literasi Keuangan (X2)









Gambar 1 Kerangka Penelitian
Persepsi Resiko (X3)

Sumber (Pradipta & YYuniningsih, 2023), (Hikmah & Rustam, 2020a) dan (Kadek Diah Listiyani Putri & I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, 2023)


H. Hipotesis

Hipotesis adalah perkiraan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah ditampilkan dalam bentuk kalimat pertanyaan (sugiyono, 2008). Berdasarkan kerangka penelitian maka dapat dijabarkan hipotesis penelitian sebagai:
1. Pengaruh motivasi terhadap minat berinvestasi.

Motivasi merupakan faktor yang secara konsisten memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat seseorang untuk berinvestasi.

Motivasi berperan sebagai dorongan internal yang membuat individu menilai investasi sebagai aktivitas yang bermanfaat untuk mencapai tujuan finansial. Menurut (Wahyuningtyas et al., 2022) yang menemukan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa. (Diansyah & Hidayati, 2023) juga menyatakan bahwa motivasi merupakan salah satu prediktor terkuat dalam meningkatkan minat investasi.
Menurut (Diansyah & Hidayati, 2023) juga menyatakan bahwa motivasi merupakan salah satu prediktor terkuat dalam meningkatkan minat investasi. (Rahayu & Khoirudin, 2023) menegaskan bahwa motivasi mampu meningkatkan kecenderungan masyarakat, termasuk mahasiswa untuk mengungkapkan bahwa motivasi terkait ekspektasi keuntungan menjadi pendorong utama minat investasi pada generasi muda.
Hasil penelitian terdahulu menyatakan motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat antara lain (Diansyah & Hidayati, 2023),(Hikmah & Rustam, 2020b) , (Pradipta & YYuniningsih, 2023), (Wahyuningtyas et al., 2022), (Rahayu & Khoirudin, 2023), (Atmaja & Widoatmodjo, 2021), (Marfuah & Anggini Asmara Dewati, 2021) dan (Kadek Diah Listiyani Putri & I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, 2023). Dengan demikian, hipotesis pertama dapat dirumuskan sebagai berikut:
H₁: Motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi.

2. Pengaruh literasi keuangan terhadap minat berinvestasi

Pengetahuan keuangan terbukti berperan penting dalam meningkatkan minat berinvestasi karena pemahaman yang baik mengenai konsep fimansial memberikan keyakinan kepada individu untuk menilai, mengelola dan meminimalkan risiko yang mungkin muncul dalam investasi. Sebagian besar

penelitian mendukung pandangan bahwa literasi keuangan mempengaruhi kesiapan seseorang untuk memulai investasi.
Menurut (Wahyuningtyas et al., 2022) mengemukakan bahwa literasi keuangan memiliki dampak signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. (Febila Febriyani & Widarno, 2025) menemukan bahwa tingkat pengetahuan keuangan yang baik dapat menimgkatkan kesiapan mahasiswa menjadi investor pemula (Sari & Setiyawan, 2024) menunjukan bahwa literasi keuangan yang diberi dukungan keluarga memperkuat minat investasi pada mahasiswa. sementara itu (Kadek Diah Listiyani Putri & I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, 2023) menjelaskan bahwa pengetahuan investasi memberi pengaruh penting pada minat berinvestasi dalam instrumen modern seperti aset kripto. Namun demikian, (Felita & Herlina, 2025) menemukan bahwa literasi keuangan tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan, sehingga diperlukan pengujian ulang pada populasi yang berbeda.
Hasil penelitian terdahulu menyatakan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat antara lain (Diansyah & Hidayati, 2023), (Hikmah & Rustam, 2020b) dan (Wahyuningtyas et al., 2022). Dengan demikian, hipotesis kedua yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
H₂: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa.
3. Pengaruh persepsi resiko terhadap minat berinvestasi

Persepsi resiko merupakan variabel yang hasil penelitiannya menunjukkan variasi lebih besar dibanding motivasi dan literasi keuangan. Beberapa mengindikasikan bahwa persepsi risiko dapat menurunkan minat berinvestasi, sementara penelitian lainnya menunjukkan bahwa persepsi

risiko yang realistis justru dapat meningkatkan minat bergantung pada pengalaman dan karakteristik responden.
Penelitian yang menunjukakan pengaruh negatif antara risiko dan minat investasi antara lain dilakukan oleh (Diansyah & Hidayati, 2023) yang menemukan bahwa persepsi risiko menghambat minat mahasiswa untuk berinvestasi. (Kadek Diah Listiyani Putri & I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, 2023) juga menyatakan bahwa besarnya risiko pada aset kripto menyebabkan responden mengurangi minat berinvestasi. Sementara itu, (Rahayu & Khoirudin, 2023) memperlihatkan bahwa persepsi risiko dapat menekan minat investor pemula.
Berbeda dengan hasil tersebut (Felita et al., 2025) menemukan bahwa persepsi risiko yang dipahami secara tepat dapat meningkatkan minat berinvestasi terutama pada generasi Z yang memiliki kemampuan analitis lebih baik. variasi hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa persepsi risiko bersifat konteksual.
Hasil penelitian terdahulu menyatakan persepsi resiko berpengaruh signifikan terhadap minat antara lain (Diansyah & Hidayati, 2023), (Hikmah & Rustam, 2020b), (Wahyuningtyas et al., 2022), (Febila Febriyani & Widarno, 2025), (Rahayu & Khoirudin, 2023), (Atmaja & Widoatmodjo, 2021), (Marfuah & Anggini Asmara Dewati, 2021), (Felita & Herlina, 2025), (Sari & Setiyawan, 2024) dan (Kadek Diah Listiyani Putri & I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, 2023). Dengan demikian, hipotesis kedua yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
H₃: Persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa.

I. Metode Penelitian

a) Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara motivasi, literasi keuangan dan persepsi risiko terhadap minat berinvestasi dipasar modal. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa aktif semester ganjil tahun 2025/2026 di Universitas Dharma AUB Surakarta.
b) Desain Penelitian

Rancangan atau desain penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif eksplanatori dengan tujuan menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Analisis dilakukan untuk memperkuat atau melemahkan hipotesis penelitian terdahulu. Desain penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Tujuannya untuk menguji hipotesis tentang pengaruh antar variabel motivasi, literasi keuangan dan persepsi risiko terhadap minat berinvestasi mahasiswa dipasar modal.
b. Data atau informasi yang dibutuhkan di dapat dari penyebaran kuesioner pada mahasiswa aktif semester ganjil 2025/2026 di Universitas Dharma AUB Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan jumlah populasi 1.790. Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah 100 mahasiswa.
c. Data diolah dan dianalisis menggunakan alat analisis SEM-PLS dengan berbagai asumsi maupun proses pengujian yang berlaku.
d. Hasil penelitian diinterpretasikan dan diimplikasikan untuk menjawab masalah, tujuan dan kegunaan penelitian
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Gambar 2 Desain Penelitian

c) Definisi Operasional Variabel

a. Variabel Penelitian

Variabel penelitian memuat uraian sederhana tiap variabel yang diteliti meliputi definisi singkat dan identifikasi jenis variabel. Jenis variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel independen.
1) Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat berinvestasi dipasar modal. Minat berinvestasi merupakan kecenderungan psikologis seseorang yang ditunjukkan melalui perhatian, keinginan dan kecenderungan untuk bertindak dalam aktivitas investasi secara sukarela. Minat ini juga mencerminkan keyakinan dan ketertarikan individu untuk terlibat dalam pasar modal, termasuk untuk memiliki instrumen keuangan seperti saham (Aini et al., 2019). Minat investasi diukur dengan skala likert 5 poin yang dikembangkan oleh (Aini et al., 2019).
2) Variabel independen

a) Motivasi

Motivasi investasi adalah dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi individu dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi yang tercermin melalui perubahan sikap, intensi pribadi, keyakinan serta dorongan untuk memperoleh manfaat di masa mendatang. Motivasi ini menjadi pendorong utama terbentuknya perilaku dan rencana seseorang dalam memulai aktivitas investasi

(Aini et al., 2019). Motivasi investasi diukur dengan skala likert 5 poin yang dikembangkan oleh (Aini et al., 2019).
b) Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan dan pemahaman individu mengenai konsep keuangan dan investasi termasuk kemampuan memperoleh, mengolah dan mengevaluasi informasi investasi yang relevan. Literasi keuangan mencerminkan kemampuan seseorang dalam membuat keputusan keuangan yang rasional berdasarkan informasi yang dimiliki (Aini et al., 2019). Literasi keuangan diukur dengan skala likert 5 poin yang dikembangkan oleh (Aini et al., 2019).
c) Persepsi Risiko

Persepsi resiko adalah penilaian individu mengenal tingkat ketidakpastian dan potensi kerugian yang mungkin terjadi dalam aktivitas investasi. Persepsi ini terbentuk melalui pengalaman, pengetahuan dan keyakinan terhadap resiko, sehingga memengaruhi tingkat kehati-hatian dan kesiapan individu dalam menerima kemungkinan terjadinya kerugian (Aini et al., 2019). Persepsi resiko diukur dengan dengan skala likert 5 poin yang dikembangkan oleh (Aini et al., 2019).
b. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel adalah bagaimana operasional definisi mengetahui cara pengukuran dan perolehan data dari sebuah penelitian. Berikut tersaji tabel operasional variabel:

	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala

	1.
	Minat berinvestasi (Aini et al., 2019).
	Minat berinvestasi merupakan kecenderungan psikologis seseorang yang ditunjukkan melalui perhatian, keinginan dan kecenderungan untuk bertindak dalam aktivitas investasi secara sukarela.
	1. Ketertarikan pada investasi
2. Keinginan untuk berinvestasi
3. Keyakinan dalam melakukan investasi
4. Minat memiliki saham
	Likert 1-5

	2.
	Motivasi (Aini et al., 2019)
	Motivasi investasi adalah dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi individu dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi yang tercermin melalui perubahan sikap, intensi pribadi, keyakinan serta dorongan untuk memperoleh manfaat di
masa mendatang.
	1. Perubahan jiwa dan perilaku untuk berinvestasi
2. Penyusunan rencana investasi
3. Niat untuk melakukan investasi
4. Tekad dan keyakinan untuk berinvestasi
	Likert 1-5

	3.
	Literasi keuangan (Wahyuningt yas et al., 2022)
	Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan dan pemahaman individu mengenai konsep keuangan dan investasi termasuk kemampuan memperoleh, mengolah dan mengevaluasi informasi investasi yang
relevan.
	1. Pemahaman konsep dasar keuangan
2. Pengetahuan instrumen investasi
3. Kemampuan analisis dasar
4. Kemampuan
mengelola risiko
	Likert 1-5

	4.
	Persepsi Risiko (Diansyah & Hidayati, 2023)
	Persepsi resiko adalah penilaian individu mengenal tingkat ketidakpastian dan potensi kerugian yang mungkin terjadi dalam aktivitas investasi.
	1. Adanya risiko tertentu
2. Memiliki risiko yang tinggi
3. Mengalami kerugian
4. Tidak menjamin terpenuhinya
kebutuhan
	Likert 1-5



Tabel 3
Tabel Operasional Variabel Penelitian

d) Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sebuah tingkat wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun subjek dengan kualitas beserta karakteristik tersendiri yang diterapkan untuk dipelajari. Sehingga tidak hanya subjek, namun populasi meliputi objek dan benda alam lainnya (Sugiyono, 2018, p. 07). Surakarta merupakan sebuah kota yang berlokasi di Pulau Jawa dengan biaya hidup yang dapat tergolong rendah (Aprilia, 2023). Sehingga populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Dharma AUB Surakarta. Menurut data dari KSEI, mahasiswa yang memiliki rentang usia 18-25 merupakan kelompok yang dianggap relevan untuk diteliti sebagai invesor muda di indonesia.
Sampel adalah bagian dari populasi penelitian yang lebih kecil dan mengandung kriteria-kriteria khusus di dalamnya (Sugiyono, 2018). Adanya populasi yang besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari populasi secara keseluruhan karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka, peneliti peneliti dapat menggunakan sampel ada dalam sebuah populasi.
Berdasarkan data siakad mahasiswa aktif semester ganjil 2025/2026 Universitas AUB Surakarta dengan jumlah mahasiswa adalah 1.760 orang. Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak:



n =		N 1+N (e)²

Keterangan:

n	= Jumlah sampel yang dicari

N	= Ukuran populasi

e	= Nilai margin of error

n =	1.760
1+1.760 (0,1)²

n =	1.760
1+1.760 (0,01)

n = 1.760
18.6

n = 94,6 yang dibulatkan menjadi 95.

Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah 100 orang, yang diambil menggunakan tehnik purposive sampling. Tehnik purposive sampling dilakukan dengan memilih sampel dengan tujuan tertentu secara subjektif disesuaikan dengan kriteria yang ditetapkan dan harus dipenuhi oleh sampel. Kriteria-kriteria pengambilan sampel melalui tehnik purposive sampling meliputi:
a. Mahasiswa aktif Universitas Dharma AUB Surakarta

b. Mahasiswa yang telah mendapatkan mata kuliah pasar modal

e) Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada 100 mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta. Data yang diperoleh berupa hasil kuesioner mahasiswa  Universitas  Dharma AUB  Surakarta  mengenai  batasan

motivasi,	literasi	keuangan	dan	persepsi	resiko	terhadap	minat berinvestasi.
f) Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer berupa hasil kuesioner yang disebar dengan kriteria-kriteria responden tertentu di mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta. Proses penyebaran kuesioner dilakukan secara online maupun offline. Penyebaran secara online menggunakan perangkat google form sedangkan penyebaran offline menggunakan cetakan angket. Skala pengukuran data penelitian ini menggunakan skala interval yaitu skala numerik dengan angka 1-5. Angka 1-2 menunjukkan arah tidak setuju, angka 4-5 menunjukkan angka setuju dan angka 3 menunjukkan jawaban netral.
g) Metode Analisis Data

1. Uji Instrumen

a. Pengujian Validitas

Proses pengujian validitas memiliki peran penting dalam mengungkapkan keabsahan variabel-variabel yang diselidiki, guna memastikan data yang diperoleh akurat serta memberikan representasi yang tepat terhadap keadaan sebenarnya. Peneliti menggunakan metode Pearson Product Moment untuk menilai keabsahan dari instrumen penelitian.
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)
𝑟 −		
√𝑁(∑𝑥)2 (𝑁 ∑𝑦2 − (∑𝑦)2

Keterangan:

r = koofisien validitas item yang dicari (dimana koofisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang dikorelasikan)
X = skor yang diperoleh subjek seluruh item Y = skor total
∑𝑥 = Jumlah skor dalam distribusi X

∑𝑦 = jumlah skor dalam distribusi Y

∑𝑥2 = jumlah kuadrat dalam distribusi X

∑𝑦2 = jumlah kuadrat dalam distribusi Y

𝑛 = Jumlah Responden

Menurut (Priyanto, 2011) meyebutkan apabila:

a) Nilai positif dan r dihitung > r tabel maka item pernyataan dapat dinyatakan valid.
b) apabila r hitung < tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Dalam menentukan nilai r-tabel dilakukan perhitungan degree of freedom (df) = N – 2 dengan nilai N adalah jumlah data yang dimasukan. Kemudia, validasi diujikan dengan menggunakan 100 responden dan menghasilkan nilai r-tabel sebesar (0.195) pada sig.005.
b. Pengujian Realibilitas

Uji reabilitas digunakan dalam melihat bahwa instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena sudah dinyatakan baik. Menurut (Arikunto, 2006) pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan yang sudah termasuk kategori valid dalam uji

validitas. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba instrumen sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Alpha Cronbach. Kuesioner dikatakan andal apabila koefisien realibilitas bernilai positif dan lebih besar dari 0,60 (Sugiyono, 2013). Berikut adalah rumus Alpha Cronbach untuk menghitung koofisien realibilitas.

𝑘
𝑟 = [𝑘 − 1] [1 −

∑𝑎𝑏2
𝑎𝑡2 ]


Keterangan:

r = Reliabilitas instrument

k = Banyaknya butir pertanyaan

𝑎𝑡2 =Varians total

∑𝑎𝑏2 = jumlah varian butir

Jumlah varians butir dapat dicari dengan cara mencari nilai varians tiap butir, kemudian dijumlahkan sebagai berikut.
∑𝑋2− (∑𝑋)2

𝑎2 =

	𝑁 
𝑁

Keterangan:

𝑎2 = Varians

∑𝑋2= Jumlah skor

N = jumlah responden

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Cronbach’s Alpha. Menilai reliabel atau tidaknya suatu instrumen dilakukan dengan mempertimbangkan r-dihitung dengan r-tabel. (Effendi, 2021) memaparkan bahwa jika skala data diidentifikasi ke dalam lima kelas

dengan range yang sama, maka ukurannya dapat diinterprestasikan sebagai berikut:
a) Nilai Cronbach 0.00 s.d 0.20, maka instrumen kurang reliable

b) Nilai Cronbach 0.21 s.d 0.40, maka instrumen agak reliable

c) Nilai Cronbach 0.42 s.d 0.60, maka instrumen cukup reliable

d) Nilai Cronbach 0.61 s.d 0.80, maka instrumen reliable

e) Nilai Cronbach 0.81 s.d 1.00, maka instrumen sangat reliabel

2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif, dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan dua jenis teknik analisis data yaitu, analisis deskriptif dan analisis verifikatif untuk menggambarkan dan menjawab rumusan masalah yang ada.
a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memaparkan setiap variabel penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari respon para responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen penelitiaan. Priyono (2008) memaparkan mengenai analisis deskriptif yang memiliki tujuan untuk memberikan gambaran yang lebih terinci mengenai suatu permasalahan yang sedang dibahas.

Menurut Narimawati (2010), ada beberapa tahapan dalam proses analisis deskriptif yang harus dilalui, yakni:
1. Memisahkan setiap pertanyaan menjadi lima alternatif jawaban dan menggolongkannya dengan menggunakan skala ordinal yang mencerminkn peringkat dari jawaban tersebut
2. Menghitung total skor untuk setiap variabel dengan menjumlahkan skor dari semua pernyataan untuk semua respon dari responden
3. Menghitung rata-rata skor dari total skor pada setiap variabel penelitian
4. Menghitung besaran tingkat variabel dengan melihat jumlah total skor jawaban variabel (skor aktual) dibandingkan dengan skor tertinggi yang dikaitkan dengan jumlah responden (skor ideal)
5. Melakukan perhitungan presentase skor total variabel dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
% Skor Total = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 × 100%
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
Keterangan:

Skor aktual = Jawaban seluruh responden atas semua pernyataan dalam kuisioner penelitian
Skor ideal = Bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
6. Penarikan kesimpulan dari hasil presentase skor total berdasarkan kriteria sebagai berikut:

	No
	Jumlah Skor (%)
	Kriteria

	1
	20,00 – 36,00
	Sangat Rendah

	2
	36,01 – 52,00
	Rendah

	3
	52,01 – 68,00
	Sedang

	4
	68,01 – 84,00
	Tinggi

	5
	84,01 – 100
	Sangat Tinggi




b. Analisis Verifikatif

Menurut (Sugiyono, 2013) analisis verifikatif dilakukan dengan tujuan untuk menguji suatu teori dengan suatu hipotesis guna menghasilkan data secara ilmiah atau analisis digunakan untuk menentukan kebenaran suatu hipotesis dengan memahami hubungan antara dua atau lebih variabel. Dalam penelitian ini, analisis verifikatif dilakukan melalui pengujian statistik dengan persamaan structural berbasis variance atau Structural Equation Modeling (SEM), dan pendekatan Partial Least Square (PLS).
c. Structural Equation Modeling dan Partial Least Square (PLS)

Structural Equation Modeling (SEM) adalah sebuah metode analisis multivariant yang mengintegrasikan elemen regresi berganda dan analisis faktor. Metode ini memungkinkan peneliti untuk secara simultan mengevaluasi serangkaian hubungan ketergantungan yang saling terkait. Dengan menggunakan SEM, peneliti dapat menguji model yang melibatkan variabel laten atau kontsruk yang kompleks serta menganalisis hubungan antara variabel-variabel observasi dan konstruk secara menyeluruh (Hair et al., 2017).


Dalam analisis persamaan struktural atau Structural Equation Modeling (SEM), peneliti memiliki kemampuan mengintegrasikan variabel yang tidak dapat diamati (unobservable variables) yang diukur secara tidak langsung melalui indikator. Structural Equation Modeling (SEM) memiliki dua jenis pendekatan, antara lain Covariance-Based SEM (CB-SEM) and Partial Least Square (PLS-SEM). Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square SEM (PLS-SEM). Menurut Menurut (Ghozali & Latan, 2015) Partial Least Square (PLS) adalah sebuah metode analisis yang kuat karena tidak memerlukan asumsi tentang skala pengukuran data dan dapat digunakan dengan jumlah sampel yang terbatas. Metode PLS-SEM cocok digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan teori dengan fokus pada pengujian hubungan prediktif antara variabel-variabel.
Tujuan utama dari metode ini adalah untuk mengindentifikasi dan mengevaluasi apakah terdapat pengaruh atau hubungan antara variabel- variabel yang diteliti i (Hair et al., 2017). Peneliti memilih metode Partial Least Square (PLS) karena penelitian ini melibatkan variabel laten yang dapat diukur melalui indikator yang jelas. Dengan menggunakan PLS, peneliti dapat menganalisis data dengan perhitungan yang akurat dan mendalam, memungkinkan mereka untuk memeriksa hubungan yang lebih rinci dan terperinci antara variabel-variabel yang terlibat. Penggunaan PLS-SEM dalam penelitian dipilih karena metode ini cocok untuk menguji pengaruh predktif hubungan antar variabel dalam suatu model.


d. Diagram Jalur Penelitian

Dalam PLS-SEM, diagram jalur dilakukan untuk mengintegrasikan model dalam bentuk visual. Menurut (Hair et al., 2017). diagram jalur menggambarkan dugaan sementara dan keterkaitan antar variabel yang digunakan untuk estimasi dalam Structural Equation Modeling (SEM). Variabel atau konstruk direpresentasikan dengan bentuk lingkaran atau oval, sementara indikator manifest dari variabel atau konstruk digambarkan dengan persegi panjang. Arah panah pada diagram jalur menunjukan jenis hubungan yang ada, baik pada model pengukuran (outer model) maupun model structural (inner model).
e. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai validitas atau reliabilitas model. Outer model dengan indikator reflektif dievaluasi melalui validitas convergent dan discriminat dari indikator pembentuk konstruk laten dan composite reliability serta cronbach alpha untuk diblok indikatornya.
1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Menurut (Hair et al., 2017) validitas konvegen adalah seberapa baik konstruk konvergen menjelaskan varian itemnya. Nilai validitas konvergen dapat dilihat dari nilai outer loadings (loading factor) dan Avarage Variance Extrancted (AVE). Validitas konvergen digunakan untuk menunjukan bahwa responden dapat memahami pertanyaan- pertanyaan yang terkait dengan setiap variabel laten dalam penelitian

dengan cara yang sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan oleh peneliti. Validitas konvergen dianggap dapat diterima ketika loading factor atau angka menunjukan korelasi antara skor butir soal dengan skor indikator konstruk yang digunakan untuk mengukur konstruk. Untuk penelitian confirmatory, nilai loading factor lebih besar dari 0,7 dianggap valid dengan konstruk yang diuji, sedangkan untuk penelitian exploratory, nilai loading factor antara 0,6 dan 0,7 masih dapat diterima.
Pengujian selanjutnya melibatkan evaluasi nilai Avarage Varience Extracted (AVE) untuk semua item dalam setiap konstruk. Untuk menghitung AVE, langkahnya adalah mengkuadratkan loading setiap indikator pada sebuah konstruk dan kemudian mengambil nilai rata-ratanya. Nilai AVE untuk validitas konvergen minimal harus 0,5 atau lebih tinggi 0,5. Suatu variabel atau konstruk biasanya dapat menjelaskan lebih dari setengah varian indikatornya jika nilai AVE 0,5 atau lebih.
2. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Pengukuran validitas diskriminasi menurut Menurut (Hair et al., 2017), digunakan untuk menentukan seberapa empiris suatu konstruksi berbeda dari konstrukdi lain dalam model strukrural. Pengujian validitas diskriminan dapat terlihat dari nilai cross loading pengukuran konstrak. Nilai cross loading dari pengukuran konstrak dapat digunakan untuk melihat pengujian validitas diskriminan. Nilai cross loading menunjukan seberapa kuat korelasi antara indikator satu konstruk dengan indikator konstruk blok lainnya. Model pengukuran

dianggap memiliki validitas diskriminan yang baik jika korelasi antara konstruk dan indikatornya lebih kuat dibandingkan korelasi antara indikator dengan konstruk blok lainnya untuk melihat hal ini, masing- masing kolom variabel memiliki garis vertikal dan diagonal. Setiap variabel harus memiliki nilai lebih dari 0,07 untuk memastikan bahwa model pengukuran rekleksif valid. Validitas diskriminan juga dapat diuji dengan membandingkan akar kuadrat Avarage Variance Extracted (AVE).
3. Uji Reliabilitas (Composite Reliability)

Uji reliabilitas adalah suatu metode untuk mengukur suatu kuisioner yang befungsi sebagai indikator suatu variabel atau konstruk. Kuisioner dianggap reliabel jika responden memberikan jawaban yang konsisten dan teratur terhadap pertanyaan. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur dapat diandalkan, konsisten dan akurat dalam mengukur suatu kuisioner. Reliabilitas tes konstruk menggunakan indikasi refleksi dapat diukur dengan dua metode yaitu Cronbach Alpha dan Composite Reliability. Nilai composite reliability harus > 0,7 untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6 – 0,7 masih dapat diterima untuk penelitian yang bersifat explanatory (Ghozali I. & Latan H., 2015).

f. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Model struktural atau inner model merupakan model yang menghubungkan antar variabel laten eksogen dan endogen. Pada tahapan ini dilakukan pengujian Goodness of Fit pada model struktural dengan melihat nilai R2, Q2 dan menghitung nilai Goodness Fit.
1. Koofisien Determinasi (R2)

Nilai R2 digunakan untuk mengukur kriteria kualitas model atau goodness of fit model sekaligus juga sebagai koofisien determinasi yang menunjukan besaran pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel endogen. Kriteria nilai R2 menurut Chin (dalam ((Ghozali I. & Latan H., 2015) yaitu:
· 0.67 Kuat

· 0.33 Moderat
· 0.19 Lemah
2. Predictive Relevance (Q2)

Dalam model struktural atau inner model dilakukan juga pengujian untuk melihat nilai Q2 atau Predictive Relevance. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan estimasi parameter yang digunakan. Jika nilai Q2 lebih besar daripada 0, maka model memiliki relevansi prediksi yang baik (predictive relevance), sedangkan jika nilai Q2 yang kurang dari 0, maka model tersebut tidak memiliki predictive relevance (Ghozali, 2016).
𝑄2 = 1  ∑𝐷𝐸𝐷 
∑𝐷 𝑂𝐷

Dengan D merupakan omission distance, E merupakan jumlah kuadrat kesalahan prediksi dan O merupakan jumlah kesalahan kuadrat menggunakan nilai mean untuk prediksi. Nilai
𝑄2 > 0 menunjukan model mempunyai predictive relevance, sedangkan nilai 𝑄2 < 0 menunjukan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.
3. Estimasi Path Coeffcient

Koefisien jalur yang digunakan untuk mengetahui apakah antara satu variabel dengan variabel lain memiliki hubungan positif atau negatif. (Hair et al., 2017), menyatakan bahwa koefisien jalur merepresentasikan hubungan yang dihipotesiskan antar variabel. Kriteria penilaian koofisien jalur dalam pengujian ini adalah jika nilainnya lebih besar dari 0, maka variabel tersebut menunjukan hasil hubungan yang positif terhadap variabel lainnya. Sebaliknya, jika koefisien jalurnya kurang dari 0, maka variabel lainnya, semakin dekat estimasi koefisiennya dengan 0, maka hubungannya semakin lemah.
4. Uji Kriteria Goodness of Fit (GoF)
Uji kecocokan model dengan menggunakan Goodness of Fit index (GoF) menjelskan kecocokan model secara keseluruhan baik outer model maupun inner model. Menurut (Tenenhaus et al., 2005) nilai GoF pada model penelitian yang dibangun untuk mengukur tingkat kecocokan model apakah terdapat perbedaam (discrepancy)

antara nilai yang diobservasi dengan nilai yang diharapkan di dalam model penelitian. berikut rumus dan rentang nilai GoF Index.
𝐺𝑜𝐹 = √𝐴𝑉𝐸 × 𝑅2
Kategori:

· 0,00 – 0,24 kategori kecil

· 0,25 – 0,37 kategori sedang

· 0,38 – 1,00 kategori tinggi
5. Uji Hipotesis (Path Coefficient)

Uji hipotesis diperlukan sebelum melakukan penelitian untuk menentukan dugaan sementara dari sebuah permasalahan. Standar pengambilan keputusan untuk hipotesis yang dajukan adalah:
1. Jika t hitung > tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
2. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak Selain mempertimbangkan hal tersebut, peneliti melihat
dari nilai signifikasi atau P-value > 0,05 yang berarti jika:
1. Jika P-value > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
2. Jika P-value < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian Kepada Yth.
Saudara/i Responden Penelitian Di Tempat
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Dengan hormat,
Perkenalkan saya Ivanda Adityastuti (2022522599), Mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dharma AUB Surakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian Tugas Akhir Skripsi untuk memenuhi salah satu syarat mencapai Sarjana Program Studi Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dharma AUB Surakarta dengan judul:
“Pengaruh Motivasi, Literasi Keuangan Dan Persepsi Resiko Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta)”.
Sehubungan dengan maksud tersebut, saya selaku peneliti mengharapkan kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner di bawah ini. Seluruh informasi dalam penelitian ini bersifat pribadi dan akan terjamin kerahasiaannya yang semata-mata digunakan untuk kepentingan akademik atau penelitian.
Kuesioner ini membutuhkan responden dengan kriteria sebagai berikut:

1. Mahasiswa aktif Universitas Dharma AUB Surakarta

2. Mahasiswa yang telah mendapatkan mata kuliah pasar modal

Atas kesediaan dan partisipasinya Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, dengan ini saya ucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

	Hormat Saya,

	

Ivanda Adityastuti



ANGKET PENELITIAN
“Pengaruh Motivasi, Literasi Keuangan Dan Persepsi Resiko Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta)”.
I. Identitas Responden

	Nama
	:

	NIM
	:

	Semester
	:
	Tiga
	

	
	:
	Lima
	

	
	:
	Tujuh
	

	
	

	Jenis Kelamin
	:
	Perempuan
	Laki-laki

	No Handphone
	:

	Apakah	anda	sudah	mendapat
matkul pasar modal
	:
	Ya
	Tidak




II. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda.
2. Angket terdiri dari 16 butir pernyataan dengan 5 butir pilihan jawaban.
3. Bacalah setiap pernyataan secara teliti sebelum anda menjawab.
4. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda () pada pilihan yang sesuai.
5. Jawablah semua pernyataan dengan sejujurnya sesuai dengan pendapat anda.
Keterangan:

	STS
	(1)
	: Sangat Tidak Setuju

	TS
	(2)
	: Tidak Setuju

	N
	(3)
	: Netral

	S
	(4)
	: Setuju

	SS
	(5)
	: Sangat Setuju



III. Pernyataan Kuisioner

	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	N
(3)
	S
(4)
	SS
(5)

	Minat Berinvestasi (Y)

	1
	Saya	merasa	tertarik	untuk
mengetahui	lebih	banyak tentang aktivitas investasi
	
	
	
	
	

	2
	Saya memiliki keinginan untuk
memulai melakukan investasi
	
	
	
	
	

	3
	Saya yakin bahwa berinvestasi
dapat memberikan manfaat bagi kondisi keuangan saya
	
	
	
	
	

	4
	Saya mempunyai minat untuk memiliki saham sebagai salah
satu instrumen investasi
	
	
	
	
	

	Sumber: (Aini et al., 2019)

	Motivasi Investasi (X1)

	5
	Saya mulai memiliki perubahan
pola pikir yang lebih positif terhadap investasi
	
	
	
	
	

	6
	Saya menyusun rencana untuk mulai	berinvestasi	di	masa
mendatang
	
	
	
	
	

	7
	Saya memiliki niat yang kuat
untuk memulai investasi
	
	
	
	
	

	8
	Saya merasa memiliki tekad dan
keyakinan	untuk	melakukan investasi secara konsisten
	
	
	
	
	

	Sumber:(Aini et al., 2019)



	Literasi Keuangan (X2)

	9
	Saya memahami konsep dasar
keuangan seperti bunga, inflasi dan waktu uang
	
	
	
	
	

	10
	Saya	mengetahui	cara		kerja instrumen	investasi	seperti
saham, obligasi atau reksa dana
	
	
	
	
	

	11
	Saya	mampu	melakukan
analisis dasar untuk menilai suatu instrumen investasi
	
	
	
	
	

	12
	Saya memahami cara mengelola
resiko dalam kegiatan investasi
	
	
	
	
	

	Sumber:(Aini et al., 2019)

	Persepsi Resiko (X3)

	13
	Saya menyadari bahwa setiap kegiatan inves
tasi memiliki resiko tertentu
	
	
	
	
	

	14
	Saya memahami bahwa beberapa jenis investasi memiliki tingkat resiko yang
lebih tinggi
	
	
	
	
	

	15
	Saya	mengetahui	bahwa
investor	dapat	mengalami kerugian ketika berinvestasi
	
	
	
	
	

	16
	Saya menyadari bahwa hasil investasi tidak selalu menjamin terpenuhinya kebutuhan di masa
depan
	
	
	
	
	

	Sumber:(Aini et al., 2019)
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